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Abstract

MICE (meeting, incentive, convention, and exhibition) is one of the strategic sectors
which have a high multiplier effect on other sectors. This causes a lot of regions as hard as
possible in developing this sector. Various efforts had been made to attract investors,
instit@ns, community groups, associations and tourists to visit and conduct MICE events to
their regions. The purp@® of this research is to map the potential (physical and non-physical
infrastructure) support the development of MICE, evaluate the business and the achievement
of Semarangcity in the development of MICE and strategize improvement of the regional
economy through the development of MICE in SefElirang city. This reserach used several
methods of analysis include schallogram analysis, descriptive analysis, and SWOT analysis.
Some of the research f§filiits showed that the potential of supporting facilities meeting,
incentive and convention in the city of Semarang is very adequate, the views of a wide range
of facilities owned and the number of events, hotel, culinary venues, transportation, attractions
and facilities security. Meeting activity is the the most dominating activities to the number of
tenants meeting in field of hotel business. Meeting activity also dominated the number of
participants MICEEZRtivities in the field of hotel business. Incentive activities dominate the
number of MICE activities in the field of business and travel. As for the convention and
exhibition activities, none of which use the services of a business travel.

Keywords: Semarang City, MICE, strategi, economy improvement

Abstrak

MICE (meeting, incentive, convention, dan exhibition) merupakan salah satu sektor
strategis yang memiliki multiplier effect tinggi terhadap sektor lain. Hal tersebut
menyebabkan banyak daerah berusaha semaksimal mungkin dalam mengembangkan sektor
ini.Berbagai macam upaya dilakukan untuk menarik minat para investor, instansi, kelompok
masyarakat, asosiasi, maupun wisatawan untuk berkunjung dan melakukan kegiatan MICE
ke suatu daerah.Tujuan dalam penelitian ini adalah melalukan pemetaan potensi
(infrastruktur fisik maupun non fisik) pendukung pengembangan MICE, mengevaluasi usaha
dan capaian Kota Semarang dalam pengembangan MICE dan menyusun strategi
peningkatan perekonomian daerah melalui pengembangan MICE di Kota Semarang.PefBlitian
ini menggunakan beberapa metode andlisis diantaranya adalah andlisis skalogram, Eidalisis
deskriptif, dan analisis SWOT. Beberapa hasil penelitian yang diperoleh, potensi fasilitas
pendukung kegiatan meeting, incentive dan convention di kota Semarang sangat memadai,
dilihat dari berbagai macam fasilitas yang dimiliki serta banyaknya event, hotel, tempat
kuliner, sarana transportasi, objek wisata dan fasilitas keamanan. Kegiatan meeting paling
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mendominasi  terhadap jumlah  penyewa

ruang pertemuan di  bidang usaha

perhotelan.Kegiatan meeting juga mendominasi jumlah peserta kegiatan MICE di bidang
usaha perhotelan.Kegiatan incentive mendominasi jumlah kegiatan MICE di bidang usaha
perjalanan wisata.Sedangkan untuk kegiatan convention dan exhibition, tidak ada yang
menggunakan jasa usaha perjalanan dalam pelaksanaannya.

Kata Kunci: Kota Semarang, MICE, strategi, peningkatan perekonomian

Pendahuluan

MICE (meeting, [Efincentive,
convention dan exhibition). Merupakan
salah satu sektor strategis yang memiliki
multiplier effect tinggi terhadap sektor
lain. Hal tersebut menyebabkan banyak
daerah berusaha semaksimal mungkin
dalam mengembangkan sektor
ini.Berbagai macam wupaya dilakukan
untuk menarik minat para investor,
instansi, kelompok masyarakat, asosiasi
maupun wisatawan untuk berkunjung
dan melakukan kegiatan MICE ke suatu
wilayah / daerahnya. MICE ERemiliki
pengertian secara khusus menurut
Pendit (1999:25) yang berarti, wisata
konvensi, dengan batasan: usaha jasa
konvensi, perjalanan insentif, dan
pameran merupakan usaha dengan
kegiatan memberi jasa pelayanan bagi
suatu pertemuan sekelompok orang
(negarawan, usahawan, cendikiawan
dsb) untuk membahas masalah-masalah
yang berkaitan dengan kepentingan
bersama. Pengertian [Elin menurut
Menurut Kesrul, (2004:7), conference
atau konferensi adalah suatu pertemuan
yang diselenggarakan terutama
mengenai bentuk-bentuk tata karena
adat atau kebiasaan yang berdasarkan
mufakat umum, dua perjanjian antara
negara-negara para penguasa
pemerintahan atau perjanjian
international mengenai topik tawanan
perang dan sebagainya.

Industri MICE kian berl@nbang
baik di Indonesia. Dengan
perkembangan yang agresif dalam
bidang perhotelan dewasa ini, pada
umumnya setiap ibu kota provinsi di
Indonesia mampu menyelenggarakan

kegiatan MICE berskala nasional bahkan
interffsional.

Dalam mengembangkan industri
ini di Indonesia, penting rasanya
digalakkan pengembangan promosi dan
pemasaran terpadu yang
berkelanjutan.Sehingga diharapkan hal
tersebut bakal berdampak langsung
pada multipliereffect, baik dari sisi
ekonomi, perdagangan, industri, dan
pencitraan di kancah nasional maupun
internasional.

Pusat-pusat perkembangan MICE
sendiri berada di pulau jawa, hampir
tujuh puluh persen perkembangan pesat
terjadi di pulau terpadat di Indonesia
iniJawa Tengah merupakan salah satu
tujuan provinsi yang layak
diperhitungkan kedalam industri ini,
karena memiliki banyak potensi [Haik
infrastruktur pendukung MICE dan daya
tarik wisata yang cukup tinggi.Berikut ini
disajikan data banyaknya day rik
wisata dan event yang ada 35
Kabupaten/Kota yang ada di Jawa
Tengah.

Tabel |

Jumlah Wisatawan yang Berkunjung
ke Kota Semarang
Tahun 2010-2015

Tahun Wisatawan Wisatawan
Domestik Asing
2010 23.809 1892083
2011 28.226 2072019
2012 32.975 2679467
2013 35.24] 3.122417
2014 49.078 3958114
20150 51.880 4324479

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang dalam Laporan Penyelenggaraan
Pemerintah Kota Semarang.
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Peningkatan yang signifikan dari

tahun ke tahufE] ini menunjukkan
tingginya minat wisatawan baik asing
maupun domestik untuk berwisata ke
Kota Semarang.Peluang ini harus difijat
dengan cermat oleh pemerintah, guna
meningkatkan pendapatan asli daerah
dan meningkatkan kesejateraan
masyarakat Kota Semarang.

Untuk menunjang kegiatan MICE,
Kota Semarang juga memiliki fasilitas
atau infrastruktur pendukung yang
tergolong lengkap.Hal tersebut
dibuktikan dari adanya jumlah fasilitas
hotel, restoran, biro perjalanan dan
tempat hiburan yang cukup tinggi di
Kota Semarang dan selalu berkembang
di setiap tahunnya.Berikut disajikan data
jumlah fasilias hotel, restoran, biro
perjalanan dan tempat hiburan Kota
Semarang.

Tabel 2
Jumlah Fasilitas Pendukung
Pariwisata Kota Semarang
Tahun 2012-2015 (unit)

No Jenis 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Fasilitas
| | Hotel 95 90 122 114
2 | Restoran 70 124 121 137
3 | Biro 108 108 109 124
Perjalanan m
Tempat
4 _ 79 20 96 80
Hiburan

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang

Tujuan dan Sasaran

Dengan melihat tingginya potensi,
minat investor dan banyaknya fasilitas
penunjang, dapat dipastikan kegiatan
MICE di Kota Semarang ini sangat tepat
untuk  dilakukan.MICE  diharapkan
mampu menjadi salah satu alternatif
yang menjg&ikan bagi peningkatan
pendapatan Kota Semarang.

Adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :

I. Melalukan  pemetaan potensi
pendukung pengembangan MICE di
Kota Semarang. Dalam tujuan ini
akan dilihat bagaimana ketersediaan
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kelengkapan infrastruktur
pendukung MICE dan melihat
pertumbuhan fasilitas tersebut dari
tahun ke tahun.

2. Mengevaluasi usaha dan capaian
Kota Semarang dalam
pengembangan MICE. Dalam tujuan
kedua ini evaluasi akan dilakukan

dari  berbagai macam  aspek
diantaranya adalah mengevaluasi
kegiatan MICE yang sudah berjalan
selama ini  dan  banyaknya
penyerapan tenaga kerja dalam
sektor MICE.

3. Menyusun strategi peningkatan
pedapatan daerah melalui
pengembangan MICE di Kota

Semarang. Strategi pengembangan
MICE akan disusun berdasarkan
potensi dan hasil evaluasi yang telah
dilakukan.  Sehingga  penguatan
sektor MICE akan tercapai karena
fflasarkan pada  kemampuan,
potensi dan masalah yang ada di
KKota Semarang
Metode Penelitian
Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi untuk mendapatkan data
sekunder dan wawancara untuk
mendapatkan data primer. Adapundata
sekunder yang dibutuhkan diataranya
adalah data infrastruktur fisik penunjang
pengembangan MICE di Kota Semarang
dan berbagai dokumen kebijakan yang
berhubungan dengan pengembangan
MICE. Sedangkan metode wawancara
akan digunakan untuk mendapatkan
data primer sebagai dasar penentuan
strategi dalam pengembangan MICE di
Kota Semarang.
Terdapat 3 jenis pelaku usaha
yang dijadikan sebagai responden dalam
penelitian ini yaitu (1) usaha perhotelan,
(2) usaha biro perjalanan wisata, dan (3)
usaha profesional exhibition
organizer(PEO). Untuk usaha perhotelan
diambil responden sejumlah 26 hotel
bintang 3 hingga 5 dari total populasi 35
hotel. Sedangkan, untuk usaha biro
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perjalanan wisata sebanyak é responden
dan usaha PEO sebanyak 2 responden.
Penelitian ini menggunakan
beberapa metode analisis diantaranya
adalah ) analisis skalogram yang akan
digunakan untuk melakukan pemetaan
potensfffj pendukung pengembangan
MICE di Kota Semarang. 2) Analisis
deskriptif, yang akan digunakan untuk
mengevaluasi usaha dan capaian Kota
Semarang dalam pengembangan MICE.
3) Analisis SWOT Efing akan digunakan
untuk menyusun strategi peningkatan
pendapatan asli daerah (PAD) melalui
pengembangan MICE di Kota Semarang.

Pemetaan Potensi Pendukung
Pengembangan MICE di Kota
Semarang

Dalam mendukung pertumbuhan
dan perkembangan kegiatan MICE di
Kota Semarang perlu didukung oleh
potensi fisik yang tersedia di Kota
Semarang yaitu meliputi (1
infrastruktur utama utuk kegiatan
MICE, (2) insfrastruktur penunjang
MICE seperti jumlah, hotel, biro
perjalanan, restoran, rumah makan, bar,
cafe, jasa boga katering, pusat penjualan
makanan, panti pijat, karacke, dan spa,
sarana transportasi sepe RT, taksi
maupun angkutan umum, objek wisata
seperti wisata alam, wisata budaya dan
wisata buatan, jumlah pasar, kantor
polisi, sebagai fasilitas keamanan publik.
Potensi fisik terbaru perlu dilakukan
pemetaan  dengan  tujuan  untuk
memberikan gambaran secara detail dan
komprehensif kondisi potensi fisik yang
ada.

Keberadaan infrastruktur utama
untuk  kegiatan  meeting, incentive,
convention dan exhibition yang baik dan
layak  akan  sangat = mendukung
peningkatan kunjungan para peserta
kegiatan MICE di Kota Semarang.
Adapun gambaran infrastruktur utama
untuk  kegiatan meeting, incentive,
convention dan exhibition di Kota

Semarang dijabarkan dalam uraian
berikut ini.
Infrastruktur Meeting

Meeting  merupakan  kegiatan
pertemuan yang lebih kecil jumlah dan
skalanya dibandingkan dengan

conference, congress dan conventions.
Kegiatan meeting biasanya dilakukan
oleh minimal dua orang untuk waktu
minimal 15 menit, di suatu tempat

khusus. Meeting  dilakukan oleh
beberapa orang untuk membahas
masalah  pekerjaan  atau  bisnis.

Pertemuan tersebut biasanya dilakukan
ditempat-tempat khusus dimana
terdapat layanan penjualan makanan
atau minuman dengan fasilitas tempat
yang nyaman untuk melakukan diskusi.
Adapun tempat-tempat dilakukannya
meeting tersebut diantaranya adalah
hotel, restoran atau di mall dimana
terdapat coffeeshop di dalamnya. Berikut
adalah jumlah fasilitas utama untuk
kegiatan meeting yang berada di Kota
Semarang.

Tabel 3
Jumlah Fasilitas Meeting di Kota
Semarang Tahun 2012-2015

Fasilitas | 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Hotel 95 90 122 114

Restoran 70 124 121 137

Mall @ 5 5 5 5

Sumber:Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang dan data primer, diolah (2016)

Dilihat dari  perkembangan
jumlah fasilitas meeting dari tahun 2012
hingga 2015, jumlah hotel dan restoran
di Kota Semarang menunjukkan
kenaikan yang signifikan. Jumlah hotel
mengalami kenaikan sebesar 20% dari
tahun 2012 yang tadinya berjumlah 95,
menjadi |14 pada tahun 2015. Jumlah
restoran pada tahun 2012 hingga 2015
mengalami perkembangan yang sangat
besar yaitu mengalami peningkatan
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sebesar 95,7% dari 70 tahun 2012
menjadi 137 pada tahun 2015.

Infrastruktur Incentive

Incentive merupakan kegiatan
perjalanan yang diselenggarakan oleh
suatu perusahaan untuk para karyawan
dan mitra usaha sebagai imbalan
penghargaan atas prestasi mereka dalam
kaitan penyelenggaraan konvensi yang
membahas  perkembangan kegiatan
perusahaan yang bersangkutan. Kegiatan
tersebut biasanya dilakukan ke luar kota
atau bahkan ke luar negeri. Untuk
menjadi daerah tujuan kegiatan incentive,
ada beberapa infrastruktur utama yang
harus dimiliki di daerah tersebut.
Diantaranya adalah hotel sebagai
tempat menginap dan pertemuan, agen
perjalanan  selaku event organizer
penyelenggara incentive, dan objek
wisata sebagai lokasi tujuan refreshing
peserta incentive. Berikut ini disajikan
data fasilitas kegiatan incentive di Kota
Semarang dari tahun 2012 sampai 2015.

Tabel 4
Jumlah Fasilitas Incentive di Kota
Semarang Tahun 2012-2015

Fasilitas 2012 | 2013 | 2014 | 2015

Hotel 95 % 22 | 114
Agen 108 | 108 | 109 | 124
Perjalanan
Obijek

39 44 45 62

Wisata

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota
Semarang

Jumlah hotel, agen perjalanan dan
objek wisata di Kota Semarang
mengalami pertumbuhan yang cukup
signifikan. Jumlah hotel mengalami
peningkatan sebanyak 20% dari tahun
2012 hingga 2015. Perkembangan
jumlah agen perjalanan dari tahun 2012
hingga 2015 juga mengalami peningkatan
yang baik yaitu sejumlah 14,8% dari 108
menjadi 124 pada tahun 2015. Objek
wisata sebagai lokasi tujuan refreshing,
berjumlah 39 objek pada tahun 2012
dan mengalami peningkatan menjadi 62
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objek pada tahun 2015 atau mengalami
pertumbuhan sebesar 58,9%.
Infrastruktur Convention

Convention atau conference
merupakan kegiatan meeting yang
skalanya lebih besar daripada meeting
biasa. Kegiatan ini diselenggarakan
dengan durasi sedikitnya satu hari
hingga beberapa hari dan dengan jumlah
peserta lebih dari 50 orang, namun
tidak selalu dalam frekuensi yang rutin.
Convention pada umumnya diadakan
dengan waktu yang sudah ditetapkan
secara reguler (misalnya tahunan, dua
tahunan, tiga tahunan). Dalam kegiatan
ini peserta umumnya adalah dari
sekelompok atau berbagai jenis profesi.

Untuk menjadi daerah tujuan
diselenggarakannya convention, daerah
tersebut harus memiliki beberapa
fasilitas utama seperti ruang pertemuan
atau  gedung  pertemuan  yang
representatif yang memiliki kapasitas
cukup besar untuk menampung minimal
50 orang. Fasilitas yang wajib ada
berikutnya adalah katering. Katering ini
harus ada untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi para peserta convention atau
conference. Karena kegiatan ini biasanya
diselenggarakan di gedung atau ruang-
ruang pertemuan di hotel, katering
merupakan pihak penyedia konsumsi
yang dianggap tepat dan sering
digunakan. Adapun kondisi infrastruktur
utama untuk kegiatan convention atau
conference di Kota Semarang adalah
sebagai berikut.

Tabel 5
Jumlah Fasilitas Convention di Kota
Semarang Tahun 2012-2015

Fasilitas 2012 2013 2014 2015

Ruang
Pertemuan di 120 114 165 | 54
Hotel

Gedung 15 5 15 5
Pertemuan

Katering 2 2 2 I

Sumber: Data primer, diolah (201 6).

Tempat diselenggarakannya
convention paling sering adalah ruang
pertemuan di hotel atau gedung
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pertemuan. Di Kota semarang memiliki
banyak hotel. Namun hotel yang
memiliki fasilitas ruang-ruang
pertemuan biasanya adalah hotel
berbintang tiga hingga bintang lima. Dari
banyaknya jumlah hotel di Kota
Semarang jumlah keseluruhan ruang
yang dimiliki adalah 120 pada tahun
2012 dan meningkat hingga berjumlah
154 pada tahun 2015. Peningkatan
tersebut sebanding dengan peningkatan
jumlah hotel di Kota semarang yaitu
20% dari tahun 2012 hingga 2015.
Sedangkan peningkatan jumlah ruang
pertemuan di hotel pada kurun yang
sama adalah 28,3%.

Fasilitas gedung pertemuan yang
ada di Kota Semarang dari tahun 2012
hingga 2015 tidak mengalami perubahan
yaitu berjumlah 15. Hal tersebut
menunjukkan kurangnya gairah investasi

dalam pendirian gedung-gedung
pertemuan. Sedangkan untuk jasa
katering menunjukkan pertumbuhan

yang fluktuatif, pada tahun 2012 hanya
berjumlah 2 yang terdaftar pada Dinas
Pariwisata Kota Semarang, dan pada
tahun 2014 meningkat pesat pada tahun
2014 mencapai 79 usaha katering,
namun di tahun berikutnya mengalami
penurunan menjadi | | usaha katering.

Infrastruktur Exhibition

Exhibition  merupakan kegiatan
untuk menyebarluaskan informasi dan
promosi yang ada hubungannya dengan
penyelenggaraan konvensi atau yang ada
kaitannya dengan pariwisata. Kegiatan
ini  biasanya berbentuk  pameran
berskala besar yang dilakukan di tempat
umum Yyang berkapasitas besar. Adapun
fasilitas utama yang digunakan pada
kegiatan ini diantaranya adalah gedung
pertemuan, atrium mall-mall dan hall
hotel. Di Kota Semarang sendiri
gambaran jumlah  fasilitas-fasilitas
tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 6
Jumlah Fasilitas Exhibition di Kota
Semarang Tahun 2012-2015

Fasilitas | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Gedung 15 15 15 15
Pertemuan
Atrium Mall 6 6 6 6
Hall Hotel 95 90 122 | 114

Sumber:data primer diolah (2016)

Jumlah gedung pertemuan tidak
mengalami perubahan dari tahun 2012
hingga 2015 yaitu berjumlah |5 gedung.
Perkembangan julah atrium mall juga
tidak mengalami perubahan dalam
empat tahun tersebut yaitu berjumlah
enam. Sedangkan jumlah hall hotel
mengalam@perkembangan yang cukup
signifikan dari ahun 2012 hingga 2015
yaitu mengalami kenaikan sebesar 20%
dari 95 menjadi |14 pada tahun 2015.

Kelengkapan Infrastruktur
Pendukung Kegiatan MICE

Dalam  pengembangan  sektor
MICE, adanya kelengkapan
insfrastruktur untuk mendorong
keberhasilan  pengambangan  sektor

MICE sangat diperlukan. Dari hasil
analisis sklaogram yang telah dilakukan,

didapatkan jumlah infrastruktur
pendukung  kegiatan MICE  tiap
tahunnya. Berikut ini adalah gambar
perkembangan jumlah infrastruktur
tersebut.

Jika melihat trend tahun 2012
hingga 2015, terjadi peningkatan yang
cukup tinggi. Pada tahun 2012 jumlah
infrastruktur ~ pendukung  tersebut
berjumlah 5.793 unit dan mengalami
kenaikan yang cukup tinggi hingga 6.953
unit pada tahun 2015. Hal tersebut
secara tidaklangsung menggambarkan
bahwa investasi di bidang ini cukup
berkembang sehingga mendongkrak
pertumbuhan infrastruktur yang ada.
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Gambar |

Jumlah Infrastruktur Pendukung
Kegiatan MICE

Evaluasi Pengembangan MICE
Kota Semarang

Upaya evaluasi dilakukan dengan
penelitian lapangan dengan metode
survei dengan menyebarkan kuisoner
kepada responden yang terdiri dari (I)
pelaku usaha sektor perhotelan, (2)
biro perjalanan wisata dan (3) event
organizer. Masing-masing kegiatan MICE
akan dijabarkan berdasarkan
kontribusinya terhadap sektor
perhotelan, perjalanan wisata dan
pameran.

Usaha Perhotelan

Penyewa  ruang  pertemuan
merupakan instansi/ lembaga/
perusahaan yang menyelenggarakan
kegiatan MICE di hotel.

Tabel 7
Kontribusi, Jumlah dan Peserta
Kegiatan MICE dalam Usaha
Perhotelan

bulannya di usaha perhotelan Kota
Semarang. Dilihat dari data tersebut,
dapat  dilihat  kegiatan  meeting
mendominasi kegiatan yang dilakukan di
hotel diikuti  kegiatan  convention,
incentive dan exhibition.

Usaha Perjalanan

Pada tabel 8 ditampilkan jumlah
kegiatan dan jumlah peserta dalam
incentive serta kegiatan MICE setiap
bulan dan kontribusi kegiatan meeting,
incentive, conventiondan exhibition
terhadap rata-rata penyelenggaraan
kegiatan incentivesetiap bulan di Kota
Semarang. Dilihat dari data tersebut,
kegiatan incentive mendominasi kegiatan
yang dilakukan di Kota Semarang
selanjutnya diikuti kegiatan meeting.
Sementara untuk kegiatan convention
dan  exhibition tidak memberikan
kontribusi.

Tabel 8
Kontribusi, Jumlah Kegiatan dan

Peserta Kegiatan MICE dalam Usaha

Perjalanan
Kontribusi
Jenis Jumlah (%)

M I | C|E
Jumlah 36 22 [78 [0 |0
Kegiatan
Jumlah | 600 I8 (82 |0 |0
Peserta

Kontribusi (%)
Jenis Jumlah

M| C E
Penyewaan 460 54 |13 (28 |4
Ruang
Peserta 29.480 531226 9
Kegiatan
MICE

Pada tabel 7 ditampilkan jumlah
penyewa ruang dan peserta kegiatan
dalam pertemuan kegiatan MICE serta
kontribusi kegiatan Meeting, Incentive,
Convention dan Exhibition terhadap rata-
rata penyewa ruang pertemuan setiap
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Usaha Profesional Exhibition
Organizer (PEO)

Deskripsi  usaha PEO  yang
menunjang kegiatan pameran/exhibition
di Kota Semarang. Dari hasil penelitian,
ditemukan penyelenggaraan pameran
rata-rata yaitu 62 buah, diikuti oleh 10
institusi, jumlah stand sebanyak |15
dikunjungi oleh 1900 orang.

Tabel 9
Jumlah Penyelenggaraan, Institusi,
Stand dan Pengunjung dalam

Exhibition
Jenis Jumlah
Penyelenggaraan exhibition | 62
Jumlah institusi 10
Jumlah stand 115
Jumlah pengunjung 1900
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Kontribusi Kegiatan MICE
terhadap Penyerapan Jumlah
Tenaga Kerja

Kegiatan MICE memil§Z) peranan
dalam meningkatkan tingkat penyerapan
tenaga kerja. Dalam kajian ini, jumlah
penyerapan tenaga kerja diklasifikasikan
ke dalam 3 unit usaha, yaitu (1) usaha
perhotelan, (2) usaha bif#) perjalanan
wisata, (3) usaha PEO. Tenaga kerja
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu tenaga kerja
tetap dan tenaga kerja tambahan pada
saat kondisi overl@fj. Pada Tabel 10
ditampilkan tabel jumlah tenaga kerja
tetap dan jumlah tenaga kerja tambahan
pada kegiatan MICE di Kota Semarang.

Tabel 11
Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah
Tenaga Kerja Tambahan pada

Kegiatan MICE dfffota Semarang
No Sektor Jumilah Jumlah
Usaha Tenaga Tenaga
Kerja Kerja
Ll Tambahan
I Perhotelan 1.001 135
2 Perjalanan 15 2]
Wisata
3 PEO 20 13
Jumlah 1.136 169

Sumber : data primerdiolah

Berdasarkan Tabel 11, sektor
Ekrhotelan mampu menyerap 1.001
orang sebagai tenaga kerja tetap dan
135 orang sebagai tenaga kerja
tambahan. Birdf] perjalanan wisata
menyerap |15 orang sebagai tenaga
kerja tetap dan 2| orang tenaga kerja
tambahan. §Jdangkan, wusaha PEO
menyerap 20 orang sebagai tenaga kerja
tetap dan |3 orang sebagai tenaga kerja
tambahan. Total tenaga kerja tetap pada
kegiatan MICE di Kota Semarang
berjumlah 1.136 orang, sedangkan total
tenaga kerja tambahan sebanyak 169
orang.

Strategi Pengembangan MICE di
Kota SemarangPengembangan
Kegiatan Meeting

Dari analisis SWOT kegiatan, ada
beberapa hal yang dapat dirumuskan
dalam kekuatan secara internal yaitu
kegiatan meeting yang dilakukan di kota
Semarang sudah  cukup  banyak
dilakukan. Hal ini dapat diakui bahwa,
masyarakat sudah mulai percaya kota
Semarang  memiliki  sarana  dan
prasarana yang baik serta lingkungan
yang mendukung. Pertimbangan atas
jumlah fasilitas penunjang kegiatan
meeting di kota Semarang yang lengkap
merupakan hal yang mendukung
kepercayaan tersebut. Indikator
lengkapnya fasilitas yang dimiliki yakni
tersedianya fasilitas hotel bintang tiga
sampai lima.

Strategi pengembangan MICE
yang dapat dilakukan berdasar analisis
SWOT yang telah dilakukan diantaranya
adalah : 1) Peningkatan infrastruktur
yang meliputi pembangunan gedung
pertemuan yang berkapasitas besar dan
representatif untuk kegiatan exhibition;
peningkatan daya tarik kota, objek
wisata dan event; Perbaikan fasilitas
bandara; Perbaikan dan pelebaran jalan
raya utama; Penanganan kawasan banjir;
Pembangunan pusat informasi MICE. 2)
peningkatan kegiatan promosi melalui
pameran meeting package, pembuatan
pusat informasi MICE Kota Semarang,
Sosialisasi melalui media massa dan
jejaring sosial, dll. 3) peningkatan
kerjasama dengan beberapa pihak yang

berkaitan dengan MICE  seperti
investor, maskapai penerbangan,
pengusaha MICE dan UMKM. 4)
peningkatan kualitas SDM  melalui

pemberian pelatihan dan workshop
pada pihak yang bekerja di bidang MICE
dan pembentukan tim ahli
pengembangan MICE Kota Semarang.
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Kesimpula@)

|. Potensi fasilitas pendukung kegiatan
meeting, incentive dan convention di
kota Semarang sangat memadai,
dilihat dari berbagai macam fasilitas
yang dimiliki serta banyaknya event,
hotel, tempat kuliner, sarana
transportasi, objek wisata dan
fasilitas keamanan. Namun untuk
fasilitas kegiatan exhibition, Kota
Semarang belum memiliki fasilitas
gedung yang berkapasitas besar.

2. Dilihat dari jumlah infrastruktur
pendukung kegiatan MICE
cenderung mengalami kenaikkan
dari tahun ke tahun.

3. Kegiatan meeting paling
mendominasi  terhadap  jumlah
penyewa ruang pertemuan di
bidang usaha perhotelan yaitu 54 %,
diikuti convention 28 %, incentive |3
% dan exhibition 4 %. Kegiatan
meeting juga mendominasi jumlah
peserta kegiatan MICE di bidang
usaha perhotelan yaitu 53 %, diikuti
convention 26 %, incentive 12 % dan
exhibition 9 %.

4. Kegiatan incentive mendominasi
jumlah kegiatan MICE di bidang
usaha perjalanan wisata yaitu 78 %,
diikuti oleh kegiatan meeting
sebesar 22 %. Sedangkan untuk
kegiatan convention dan exhibition,
tidak ada yang menggunakan jasa
usaha perjalanan dalam
pelaksanaannya.

5. Total tenaga kerja tetap pada
kegiatan MICE di Kota Semarang
berjumlah 1.136 orang, sedangkan
total tenaga kerja tambahan
sebanyak 169 orang.

Rekomendasi
Strategi pengembangan MICE

yang dapat dilakukan diantaranya adalah:

I. Peningkatan infrastruktur, meliputi:
Pembangunan gedung pertemuan
yang berkapasitas besar dan
representatif untuk kegiatan
exhibition; peningkatan daya tarik
kota, objek wisata dan event;
Perbaikan fasilitas bandara;
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Perbaikan dan pelebaran jalan raya
utama; Penanganan kawasan banjir;

Pembangunan  pusat  informasi
MICE.
2. Peningkatan  kegiatan  promosi

melalui: pameran meeting package,
pembuatan pusat informasi MICE
KKota Semarang, Sosialisasi melalui
media massa dan jejaring sosial, dIl.

3. Peningkatan kerjasama dengan
beberapa pihak yang berkaitan
dengan MICE seperti investor,
maskapai penerbangan, pengusaha
MICE dan UMKM.

4. Peningkatan kualitas SDM melalui
pemberian pelatihan dan workshop
pada pihak yang bekerja di bidang
MICE dan pembentukan tim ahli
pengembangan MICE Kota
Semarang.

5. Bagi dinas-dinas yang terkait
dengan sektor MICE, perlu adanya

peningkatan  penyediaan  data
khusus di bidang MICE dan
menyusun masterplan
pengembangan MICE di Kota
Semarang.
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